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Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan diri-
nya, masyarakat, bangsa dan negara (Ayat 1 Pasal 1 UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun
2003). Konsep pendidikan yang dianut dalam penyelenggaraan pendidikan di Indo-
nesia tersebut menyiratkan berbagai persiapan, baik dari warga, masyarakat, maupun
pemerintah. Persiapan yang paling mendasar dari semua lapisan tersebut adalah
persiapan kesadaran dan kepahaman terhadap konsep pendidikan tersebut. Kedua
bentuk persiapan tersebut diperlukan agar dalam pencapaiannya terjadi sinergi dari
berbagai aktivitas dari semua pihak.

Saat ini pendidikan di Indonesia diwarnai dengan kondisi yang memprihatinkan
untuk menghadapi era revolusi industri 4.0. menurut berbagai sumber ada tiga hal
yang harus ditingkatkan dari sebuah bangsa agar dapat menghadapi era tersebut,
yakni karakter, kompetensi, dan literasi. Karakter terkait dengan sikap dan perilaku
suatu bangsa yang harus mengarah bagi kedamaian, keadilan, dan kesejahteraan.
Kompetensi mengarah pada peningkatan kemampuan berpikir kritis, kreatif, komuni-
katif, dan kolaboratif. Literasi bangsa pun harus terus dipacu untuk meningkatkan
kemampuan membaca, kepahaman budaya, teknologi, dan keuangan.

Seminar Internasional Riksa Bahasa XII merupakan wahana untuk membincangkan
pemecahan masalah yang tepat menghadapi era revolusi industri 4.0 melalui dunia
pendidikan bahasa Indonesia, baik dari sisi bahasa, sastra, maupun budaya yang
menjadi khazanah bangsa Indonesia. Sejumlah makalah telah disajikan pada acara
tersebut dan berlangsung menarik dari setiap pembentangannya. Untuk mendapatkan
informasi yang jelas dari setiap makalah yang dibentangkan, panitia Riksa Bahasa
XII menyiapkan prosidingnya. Semoga prosiding ini bermanfaat dan kami mohon
maaf atas segala kekurangannya.

Bandung, 3 November 2018

Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia

Sambutan Ketua Program Studi
Pendidikan Bahasa Indonesia

SPs Universitas Pendidikan Indonesia

Dr. Andoyo Sastromiharjo, M.Pd.
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Prakata Panitia
Seminar Internasional Riksa Bahasa XII

Kita yang telah terbiasa berproses dalam segala kebaikan, senantiasa setiap
perjalanannya berharap mendapat hidayah dan anugerah dari Tuhan pencipta
alam dan segala isinya—segala ilmu pengetahuan. Kita bersyukur, langkah

demi langkah perjalanan dalam pelaksanaan Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII telah sampai  pada sesuatu yang kita harapkan. Untuk kali pertamanya, tulisan-
tulisan yang diterima oleh panitia Riksa Bahasa XII dapat diterbitkan secara daring
dan cetak dengan ber-ISSN dan terindeks ke dalam google scholar, serta dapat
diakses secara bebas melalui portal Open Journal System (OJS). Semoga langkah
ini menjadi sebuah terobosan yang dapat dilanjutkan pada kegiatan selanjutnya.

Seminar Internasional dengan tema Peranan Bahasa Indonesia sebagai Literasi
Peradaban, diharapkan dapat menjadi sebuah wahana di bidang ilmu pendidikan—
bagi para akademisi dan praktisi kebahasaan, kesusastaan, dan pembelajarannya.
Selain itu, pertemuan mahasiswa lintas kampus menjadi sebuah momentum yang
begitu membahagiakan bagi kita semua. Terlebih, Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII diselenggarakan atas kerja sama Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
SPs Universitas Pendidikan Indonesia dengan Perkumpulan Pengajar Bahasa Indo-
nesia (PPBI). Dengan demikian, segala problematika pendidikan yang awalnya sulit
diakses karena jarak dapat diolah menjadi sebuah forum ilmiah dalam kegiatan ini.

Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih kepada para pembicara
kunci, pemakalah, peserta, panitia, dan pihak-pihak yang telah ikut berkontribusi
dalam kegiatan ini. Mohon maaf atas segala kekurangan dalam pelaksanaan Riksa
Bahasa XII. Semoga dapat menjadi perbaikan dan pelajaran bagi kita sebagai
penyelenggara. Selamat menikmati prosiding Riksa Bahasa XII, semoga bermanfaat.

Bandung, 3 November 2018

Panitia Riksa Bahasa XII
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PENDAHULUAN
Pembelajaran yang dilaksanakan dalam Kurikulum 2013 saat ini, menuntut peserta
didik menjadi produktif, kreatif, serta inovatif melalui penguatan sikap, keterampilan,
dan pengetahuan. Pembelajaran bahasa Indonesia dijadikan sebagai penghela ilmu
pengetahuan dan pembelajaran berbasis teks yang dilaksanakan di sekolah. Hal ini
senada dengan penyataan Nursaid (2015, hlm. 233), yang menyatakan bahwa pem-
belajaran bahasa yang mendayagunakan teks (verbal maupun non verbal, lisan
maupun tulis) merupakan landasan tumpu dalam pembelajaran.

Pembelajaran bahasa Indonesia dalam Kurikulum 2013 menerapkan pembelajaran
berbasis teks. Pembelajaran berbasis teks artinya pembelajaran yang menjadikan teks
sebagai dasar, asas, pangkal, dan tumpuan. Menurut Mahsun (2013, hlm. 32) teks
merupakan satuan bahasa yang mengandung pikiran dengan struktur yang lengkap,
sehingga dalam pelaksanaannya di sekolah, peserta didik dituntut untuk memahami
pesan serta struktur lengkap dalam teks. Pembelajaran bahasa saat ini diarahkan
untuk meningkatkan keterampilan peserta didik dalam berkomunikasi dengan bahasa

PEMBELAJARAN MEMBACA TEKS DESKRIPSI
MENGGUNAKAN MODEL 5M BERBASIS KEARIFAN LOKAL

Khalidatun Nuzula dan Andoyo Sastromiharjo
Universitas Pendidikan Indonesia, Bandung, Indonesia

khalidaakhsan23@gmail.com

Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh model 5M (mengamati,
menanya, mengumpulkan informasi, menalar dan membentuk jejaring) berbasis
kearifan lokal budaya setempat untuk meningkatkan kemampuan membaca teks
deskripsi siswa kelas VII. Jenis penelitian ini adalah studi pendahuluan terhadap
situasi nyata yang terjadi saat ini. Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka.
Penelitian ini diarahkan untuk meningkatkan keterampilan peserta didik dalam proses
membaca teks deskripsi mengingat materi membaca pemahaman teks deskripsi
berbasis kearifan lokal terdapat dalam kurikulum 2013 dan perlu dilaksanakan untuk
melestarikan potensi-potensi yang ada pada daerah tersebut. Salah satu cara untuk
mengatasi hal itu adalah dengan menerapkan model pembelajaran yang dilaksanakan
berbasis pendekatan saintifik yang dikombinasikan dengan kearifan lokal budaya,
sehingga mampu merangsang siswa untuk meningkatkan kemampuan membaca
pemahaman teks deskripsi serta memahami struktur teks dengan tepat melalui
model pembelajaran 5M berbasis kearifan lokal budaya yang akan dilaksanakan.

Kata kunci: model 5M, kearifan lokal, teks deskripsi
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Indonesia yang dipelajari secara lisan maupun tulis. Salah satu keterampilan yang
harus dikuasai peserta didik adalah keterampilan membaca pemahaman untuk teks-
teks yang terdapat dalam buku ajar.

Membaca pemahaman merupakan keterampilan yang dangat diperlukan dalam
pelaksanaan kurikulum 2013. Hal ini dikarenakan kurikulum 2013 menekankan pada
kemampuan berpikir tingkat tinggi sehingga perlu melibatkan berbagai komponen
kecakapan membaca agar tujuan pembelajaran tercapai. Menurut Soedarso (2010,
hlm. 58) pemahaman atau komprehensi adalah kemampuan membaca untuk mengerti
ide pokok, detail yang penting, dan seluruh pengertian dari masing-masing teks.
Dalam pelaksanaannya dalam proses pemahaman itu perlu: (1) menguasai per-
bendaharaan kata, dan (2) akrab dengan struktur dasar dalam penulisan (kalimat,
paragraf, tata bahasa). Sehingga dalam melaksanakan proses pembelajaran berbasis
teks, perlu adanya strategi yang tepat digunakan sesuai dengan kebutuhan teks
yang akan dipelajari.

Salah satu materi pelajaran berbasis teks saat ini adalah materi membaca teks
deskripsi berbasis kearifan lokal daerah setempat. Berdasarkan Kurikulum 2013,
materi pembelajaran membaca teks deskripsi terdapat di kelas VII SMP/MTs. Kom-
petensi dasar yang digunakan terdapat pada KD 3.1 dan 4.1. KD 3.1 yaitu meng-
identifikasi informasi dalam teks deskripsi tentang objek (sekolah, tempat wisata,
tempat bersejarah, dan atau suasana pentas seni daerah) yang didengar dan dibaca.
KD 4.1 yang berisi, menentukan isi teks deskripsi objek (tempat wisata, tempat ber-
sejarah, suasana pentas seni daerah, dll.) yang didengar dan dibaca.

Meskipun materi pelajaran teks deskripsi tersebut berbasis kearifan lokal daerah
setempat, masih ditemukan kesulitan bagi guru untuk mengaplikasikan model dan
strategi yang tepat dalam proses belajar mengajar teks deskripsi. Padahal guru di-
tuntut untuk membiasakan siswa melaksanakan pembelajaran berbasis teks dan
menumbuhkan keaktifan siswa dalam pembelajaran menggunakan pendekatan
saintifik sebagai dasar pelaksanaan Kurikulum 2013. Siswa yang sudah terbiasa
dengan pembelajaran berbasis teks, maka akan mudah memahami makna, pikiran,
dan gagasan yang terkandung dalam sebuah teks. Pembelajaran dengan pendekatan
saintifik melatih siswa untuk berpikir ilmiah bukan hanya dalam pembelajaran tetapi
juga diharapkan dalam kehidupan yang dijalaninya.

Berdasarkan gambaran permasalahan yang ada dalam proses pembelajaran
tersebut, guru diharapkan mampu menemukan solusi yang tepat agar tujuan pem-
belajaran dapat tercapai. Hal tersebut dikarenakan dalam Kurikulum 2013 seperti
yang diungkapkan Husamah dan Yanur (2013, hlm. 14) yang menyatakan bahwa
guru bertujuan mendorong siswa agar mampu lebih baik dalam melakukan observasi,
bertanya, bernalar, dan mengomunikasikan terhadap apa yang mereka peroleh atau
mereka ketahui setelah menerima materi pembelajaran. Melalui empat tujuan itu di-
harapkan siswa memiliki kompetensi sikap, keterampilan, dan pengetahuan jauh
lebih baik. Ketepatan model, metode dan media dalam kegiatan belajar mengajar
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perlu ditingkatkan untuk keberhasilan siswa dalam mencapai empat tujuan pem-
belajaran tersebut.

Model pembelajaran yang digunakan dalam kurikulum 2013 ini adalah model
yang mengacu pada pendekatan saintifik. Sehingga pelaksanaan model dengan acuan
langkah-langkah pendekatan saintifik perlu dilaksanakan untuk meningkatkan ke-
mampuan membaca peserta didik. Salah satu yang sering dikembangkan adalah model
strategi 5M (mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, menalar dan membentuk
jejaring). Model ini merupakan model yang dikembangkan yang mengacu pada pen-
dekatan saintifik dan terus dikaji dan diperbaiki hingga saat ini sesuai kebutuhan.

Penelitian pengembangan model pembelajaran 5M sebelumnya pernah dilaksana-
kan oleh Andriyani, R. (2016) yang berjudul “Pengembangan Model Strategi Pembel-
ajaran 5MT (SQRACT) Berbasis Dimensi Proses Kognitif Bagi Peningkatan Kemampuan
Membaca Pemahaman Wacana Ilmiah Siswa Kelas X Sekolah Menengah Atas”. Hasil
penelitian tersebut menyatakan bahwa kemampuan membaca pemahaman siswa
yang diberi perlakuan dengan model strategi 5MT menunjukkan peningkatan yang
signifikan dibanding kelas yang tidak diberi perlakuan. Dalam penelitian ini, pengem-
bangan model 5M akan dikombinasikan dengan kearifan lokal daerah setempat guna
tercapainya tujuan pembelajaran memahami teks deskripsi berbasis kearifan lokal.

Berbagai macam local wisdom atau kearifan lokal yang ada, merupakan potensi
pengembangan pendidikan saintifik berbasis kearifan lokal. Peneliti menganggap
bahwa perlu adanya langkah untuk merancang dan menentukan model yang tepat
untuk melakukan penyemaian kearifan lokal dalam ruang lingkup pembelajaran mem-
baca di sekolah. Pendidikan berbasis kearifan lokal dapat digunakan sebagai media
untuk melestarikan potensi-potensi dari suatu daerah. Kearifan lokal harus dikembang-
kan berdasarkan potensi daerah yang ada.

METODOLOGI PENELITIAN
Metode penelitian merupakan cara ilmiah yang digunakan dalam penelitian untuk
mendapatkan data sesuai dengan tujuan tertentu. Metode penelitian yang dipilih
menggunakan jenis penelitian kepustakaan. Metode tersebut merupakan bentuk pene-
litian kualitatif yang objek kajiannya adalah data kepustakaan. Data kepustakaan
yang dimaksud dapat berupa jurnal penelitian, skripsi, tesis, disertasi, laporan peneliti-
an, buku teks, makalah, laporan seminar, dokumentasi hasil diskusi ilmiah, dokumen
resmi dari pemerintahan, dan lembaga lainnya (Sugiyono, 2014). Analisis data me-
rupakan kegiatan yang memerlukan kerja keras, daya kreatif, serta kemampuan
intelektual yang tinggi. Tujuan kegiatan tersebut yaitu, 1) mendapatkan informasi
yang sejelas-jelasnya tentang suatu hal, 2) menemukan solusi suatu masalah, dan
3) memperoleh pengertian yang tepat. Setiap penelitian harus mencari sendiri metode
yang dirasa tepat dan sesuai dengan penelitian yang dilakukan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian dan pembahasan dalam artikel ini memuat hasil temuan dan analisis
terhadap studi kepustakaan yang telah dilakukan. Pembahasan meliputi (1) model
pembelajaran 5M, (2) kearifan lokal, dan (3) membaca teks deskripsi. Ketiga pokok
bahasan tersebut akan dijelaskan sebagai berikut.

1. Model 5M (Mengamati, Menanya, Mengumpulkan Informasi, Menalar
dan Membentuk Jejaring)

Model 5M merupakan modifikasi dari konsep pendekatan saintifik. Modifikasi tersebut
dilakukan setelah melalui kajian mengenai langkah-langkah pendekatan saintifik yang
akan dikombinasikan dengan kearifan lokal budaya setempat agar tercipta model stra-
tegi yang lebih efektif dalam pelaksanaan membaca pemahaman teks deskripsi di se-
kolah. Namun model tersebut masih harus dibuktikan keefektifannya melalui uji coba.

Pendekatan saintifik dalam pembelajaran memiliki beberapa langkah meliputi
menggali informasi melalui pengamatan, bertanya, percobaan, kemudian mengolah
data atau informasi, menyajikan data atau informasi, dilanjutkan dengan meng-
analisis, menalar, kemudian menyimpulkan, dan mencipta (Kemendikbud, 2013,
hlm. 148-149).
1) Mengamati

Metode mengamati merupakan langkah awal yang mengutamakan kebermaknaan
proses pembelajaran (meaningful learning). Metode ini memiliki keunggulan
tertentu, seperti menyajikan media objek secara nyata sehingga menimbulkan
perasaan senang dan tertandang dalam diri peserta didik. Selain itu pelaksanaan-
nya termasuk mudah untuk dilakukan. Penggunaan metode observasi membuat
peserta didik menemukan fakta bahwa ada hubungan antara objek yang dianalisis
dengan materi pembelajaran yang diberikan oleh guru. Dapat disimpulkan bahwa
kegiatan mengamati dalam pendekatan saintifik adalah kegiatan observasi untuk
mempelajari suatu objek dan mencatat hasilnya.

2) Menanya
Menanya merupakan aktivitas lanjut yang dilakukan untuk mengetahui rasa ingin
tahu dan daya nalar siswa mengenai suatu hal, kejadian, peristiwa, dan sebagain-
ya. Kegiatan menanya dapat dilakukan dengan cara diskusi kelompok, tanya
jawab antar siswa, dan tanya jawab siswa dengan guru. Berdasarkan kegiatan
tersebut menanya dalam proses pembelajaran yang menggunakan pendekatan
saintifik adalah kegiatan yang bertujuan untuk mengetahui informasi mengenai
hal yang diamati.

3) Mengumpulkan Informasi
Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan ilmiah tentu melibatkan siswa
dalam melakukan aktivitas menyelidiki fenomena dalam upaya menjawab suatu
permasalahan. Guru dapat menugaskan siswa untuk mengumpulkan data atau
informasi melalui berbagai sumber. Guru juga perlu mengarahkan siswa dalam
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merencanakan aktivitas, melaksanakan aktivitas, dan melaporkan aktivitas yang
telah dilakukan sehingga pelaksanaan kegiatan tersebut dapat dipantau dengan
tepat.

4) Menalar
Menalar dalam kerangka proses pembelajaran dengan pendekatan ilmiah
Kurikulum 2013 merupakan gambaran bahwa guru dan peserta didik merupakan
pelaku aktif dalam proses belajar mengajar. Namun penekanannya harus tetap
kepada siswa. Penalaran adalah proses berpikir yang logis dan sistematis atas
fakta-fakta empiris yang dapat diobservasi untuk memperoleh simpulan berupa
pengetahuan.
Cara menalar ada dua, yaitu penalaran induktif dan penalaran deduktif. Penalaran
induktif merupakan cara menalar dengan menarik simpulan dari fenomena atau
atribut-atribut khusus untuk hal-hal yang bersifat umum. Penalaran deduktif
merupakan cara menalar dengan menarik simpulan dari pernyataan-pernyataan
atau fenomena yang bersifat umum menuju pada hal yang bersifat khusus. Cara
kerja menalar secara deduktif adalah menerapkan hal-hal yang umum terlebih
dahulu untuk kemudian dihubungkan ke dalam bagian-bagiannya yang khusus.
Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa kegiatan menalar merupakan
aktivitas mental khusus dalam melakukan penarikan simpulan.

5) Membentuk Jejaring
Membentuk jejaring sering dikaitkan dengan kegiatan mengomunikasikan. Hal
ini disebabkan oleh aktivitas membentuk jejaring merupakan kegiatan mengo-
munikasikan atau mempresentasikan hasil kerja siswa kemudian siswa lain diberi
kesempatan untuk memberikan tanggapan. Berdasarkan penjelasan tersebut,
dapat disimpulkan bahwa kegiatan membentuk jejaring atau mengomunikasikan
adalah kegiatan menyampaikan hasil kerja siswa dalam bentuk tulisan maupun
lisan, kemudian ditindaklanjuti dengan diberikan tanggapan mengenai kelebihan
dan kekurangannya sebagai bentuk koreksi (Kemendikbud 2013, hlm. 146-160).

2. Kearifan Lokal
Secara bahasa, istilah kearifan (Local Wisdom) terdiri atas dua kata yaitu kearifan
(wisdom) dan lokal (local). Kata kearifan berarati kebijaksanaan, sedangkan lokal
berarti setempat. Dengan demikian kearifan lokal atau kearifan setempat dapat di-
pahami sebagai gagasan-gagasan dan/atau pengetahuan setempat yang bersifat
bijaksana, penuh kearifan, bernilai baik, dan berbudi luhur yang dimiliki, dipedomani,
dan dilaksanakan oleh anggota masyarakatnya.

Menurut Sibarani (2012) begitu banyak pendapat mengenai kearifan lokal, ber-
dasarkan pemahaman terhadap kearifan lokal dapat didefinisikan kearifan lokal me-
rupakan kebijaksanaan atau pengetahuan asli suatu masyarakat yang berasal dari
nilai luhur tradisi budaya untuk mengatur tatanan kehidupan masyarakat. Apabila
kearifan lokal tersebut difokuskan pada nilai budaya, maka dapat juga didefinisikan
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dengan cara lain. Kearifan lokal adalah nilai budaya lokal yang dapat dimanfaatkan
untuk mengatur tatanan kehidupan masyarakat secara secara arif atau bijaksana.
Lebih lanjut, Balitbangsos (dikutip Sibarani, 2012, hlm. 113) mengemukakan bahwa
kearifan lokal merupakan kematangan masyarakat di tingkat komunitas lokal yang
tercermin dalam sikap, perilaku, dan cara pandang masyarakat yang kondusif di
dalam mengembangkan potensi dan sumber lokal yang dapat dijadikan sebagai ke-
kuatan di dalam mewujudkan perubahan kearah yang lebih baik atau positif.

Wagiran (2011) menyatakan dalam lingkup budaya, dimensi fisik kearifan lokal
meliputi 16 aspek. Aspek tersebut di antaranya: (1) upacara adat, (2) cagar budaya,
(3) pariwisata-alam, (4) transportasi tradisional, (5) permainan tradisional, (6) pra-
sarana budaya, (7) pakaian adat, (8) warisan budaya, (9) museum, (10) lembaga
budaya, (11) kesenian, (12) desa budaya, (13) kesenian dan kerajinan, (14) cerita
rakyat, (15) dolanan anak, dan (16) wayang.

Berbagai macam local wisdom atau kearifan lokal tersebut merupakan potensi
pengembangan pendidikan berbasis kearifan lokal. Oleh karena itu, dunia pendidikan
perlu segera merancang, menentukan model yang paling tepat untuk melakukan
penyemaian kearifan lokal. Pendidikan berbasis kearifan lokal dapat digunakan sebagai
media untuk melestarikan potensi-potensi dari suatu daerah. Kearifan lokal harus
dikembangkan berdasarkan potensi daerah yang ada.

Jenis-Jenis Kearifan Lokal
Menurut Sibarani (2012, hlm. 134) jenis-jenis kearifan lokal yaitu:
1) Kedamaian (kesopansantunan, kejujuran, kesetiakawanan sosial, kerukunan

dan penyelesaian konflik, komitmen, pikiran positif, dan rasa syukur)
2) Kesejahteraan (kerja keras, disiplin, pendidikan, kesehatan, gotong royong,

pengelolaan gender, pelestarian dan kreativitas budaya, dan peduli lingkungan).

Fungsi Kearifan Lokal
Kearifan lokal memiliki tiga fungsi utama (Ratna, 2011, hlm. 94) yaitu:
1) Kearifan lokal merupakan semen pengikat berbagai bentuk kebudayaan yang

sudah ada sehingga disadari keberadaannya. Oleh karena ia lahir melalui
dan hidup di dalam semestaan yang bersangkutan, maka kearifan lokal di-
harapkan dapat dipelihara dan dikembangkan secara optimal oleh semua
elemen masyarakat.

2) Kearifan lokal berfungsi untuk mengantisipasi, menyaring, bahkan men-
transformasikan berbagai bentuk pengaruh budaya luar sehingga sesuai
dengan ciri-ciri masyarakat lokal. Makin kuat daya tahan kearifan lokalnya
maka masyarakat yang bersangkutan makin stabil.

3) Kearifan lokal dengan demikian berfungsi untuk memberikan sumbangan
terhadap kebudayaan yang lebih luas, baik nasional maupun internasional.
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3. Membaca Teks Deskripsi
Membaca berasal dari kata dasar “baca” yang artinya memahami arti tulisan. Membaca
merupakan salah satu dari empat kemampuan bahasa pokok yang merupakan satu
bagian atau komponen dari komunikasi tulisan (Tampubolon, 2008, hlm. 5). Membaca
adalah aktivitas yang kompleks dengan mengerahkan sejumlah besar tindakan yang
terpisah-pisah. Meliputi: orang harus menggunakan pengertian dan khayalan,
mengamati, dan mengingat-ingat (Soedarso, 2010, hlm. 4). Dari keseluruhan penger-
tian tersebut, dapat disimpulkan bahwa membaca merupakan suatu keterampilan
berbahasa yang mempunyai kegiatan melafalkan tulisan, memperoleh, mengenali,
menafsirkan, mempresepsi, memahami, memikirkan dan menanggapi, serta memberi
makna terhadap simbol-simbol visual untuk memperoleh informasi.

Membaca pemahaman tergolong dalam jenis kegiatan membaca intensif. Membaca
intensif adalah membaca yang menuntut pemahaman mendalam dan rinci terhadap
teks yang dibaca. Menurut Soedarso (2010, hlm. 58) pemahaman atau komprehensi
adalah kemampuan membaca untuk mengerti ide pokok, detil yang penting, dan
seluruh pengertian. Untuk pemahaman itu perlu: (1) menguasai perbendaharaan
kata, dan (2) akrab dengan struktur dasar dalam penulisan (kalimat, paragraf, tata
bahasa). Untuk memahami keseluruhan isi bacaan, terlebih dahulu pembaca harus
mengetahui dan memahami maksud penulis. Maksud yang ingin disampaikan penulis
kepada pembaca pertama-tama dapat dilihat dari konteks bahasan. Selanjutnya,
dari konteks tersebut pembaca akan menganalisis makna kata dan kalimatnya. Dengan
begitu perlahan-lahan pemahaman pembaca terhadap isi bacaan akan terbangun
secara lengkap (Wulandari, 2013, hlm. 5).

Paragraf deskripsi merupakan penggambaran suatu keadaan dengan kalimat-
kalimat, sehingga menimbulkan kesan yang hidup. Penggambaran atau lukisan itu
harus disajikan sehidup-hidupnya, sehingga apa yang dilukiskan itu hidup di dalam
angan-angan pembaca. Paragraf adalah kesatuan yang lebih tinggi dari kalimat.
Paragraf hanya terdiri dari satu tema. Paragraf bukan satu kalimat, tetapi beberapa
kalimat yang memiliki satu pokok pikiran. Pokok pikiran dalam paragraf didukung
oleh adanya kesatuan arti yang bersumber dari beberapa kalimat. Jadi, paragraf
bukan kumpulan dari beberapa kalimat yang tidak memiliki kesatuan arti (Anwar
Hasnun, 2006, hlm. 25). Wandono dalam Siburian (2010, hlm. 18) mengemukakan
unsur-unsur paragraf deskripsi terdiri dari: (1) Isi; (2) Organisasi isi; dan (3) Diksi.

Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa membaca
teks deskripsi adalah suatu proses untuk memahami dan memperoleh informasi
dari suatu teks yang berisi keadaan dengan kalimat-kalimat dengan struktur tertentu,
sehingga menimbulkan kesan yang hidup dengan melibatkan keterampilan, peng-
lihatan, dan pengalaman pembaca.
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SIMPULAN
Pembelajaran menggunakan model 5M berbasis kearifan lokal diharapkan dapat
meningkatkan keterampilan membaca teks deskripsi pada peserta didik kelas VII
melalui uji coba lapangan, sekaligus untuk memberikan referensi kepada pendidik
mengenai salah satu alternatif dalam inovasi pelaksanaan model pembelajaran saintifik
berbasis kearifan lokal yang dapat digunakan dalam proses belajar mengajar pada
materi membaca teks deskripsi.

Model 5M merupakan bentuk pendekatan saintifik yang akan dikombinasikan
dengan kearifan lokal yang dapat dijadikan pedoman dalam melaksanakan model
pembelajaran ini mengacu pada jenis-jenis kearifan lokal daerah setempat. Dengan
berbagai macam local wisdom atau kearifan lokal diharapkan mampu menambah
wawasan mengenai pelaksanaan pendidikan saintifik berbasis kearifan lokal. Oleh
karena itu, peneliti menganggap bahwa perlu adanya langkah untuk merancang dan
menentukan model yang paling tepat untuk melakukan penyemaian kearifan lokal
dalam ruang lingkup pembelajaran membaca di sekolah. Pendidikan berbasis kearifan
lokal dapat digunakan sebagai media untuk melestarikan potensi-potensi dari suatu
daerah. Kearifan lokal harus dikembangkan berdasarkan potensi daerah yang ada.
Oleh sebab itu, model pembelajaran ini diharapkan dapat memberi kontribusi nyata
dalam memberikan dukungan terhadap kurikulum 2013 berbasis kearifan lokal yang
sedang diterapkan di Indonesia.
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